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ABSTRACK

This study aims to analyze the influence of executive compensation, executive
stock ownership, executive risk preferences and characteristics of the executive
against corporate tax evasion. The object this research is company property, real
estate and building construction are listed in the Indonesia Stock Exchange in 2011-
2015. Samples were obtained through purposive sampling technique, as many as 104.
The data were analyzed using multiple linear regression.

Based on the analysis that have been made the result that executive compensation
and executive stock ownership no have significant effect on corporate tax avoidance.
While the executive risk preferences and characteristics of the executives no have

significant effect on corporate tax avoidance.

Keywords: Tax avoidance, executive compensation, executive stock ownership,
executive risk preferences, characteristics of the executive.

PENDAHULUAN

Pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang
dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi  sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat (UU
KUP pasal 1 ayat 1). Namun bagi
masyarakat, pajak adalah beban karena
mengurangi  penghasilan  mereka,
terlebih  lagi tidak mendapatkan
imbalan langsung ketika membayar
pajak. Hal inilah yang menyebabkan
banyak dari masyarakat bahkan
perusahaan yang melakukan
penghindaran pajak (tax avoidance).
Kewajiban dan hak perpajakan
pemerintah yaitu mengatur penerimaan

dan pengeluaran serta pemungutan
pajak. Rakyat mempunyai kewajiban
membayar pajak dan berhak untuk
mengawasi penggunaan pembayaran
pajak (Tahar dan Rachman,2014)

Penghindaran pajak (tax
avoidance) adalah salah satu cara
untuk menghindari pajak secara legal
yang tidak melanggar peraturan
perpajakan. Penghidaran pajak ini
dapat dikatakan persoalan yang rumit
dan unik  karena  disatu  sisi
diperbolehkan, tetapi tidak diinginkan.
Terdapat  beberapa faktor  yang
mempengaruhi suatu perusahaan dalam
melakukan kewajiban perpajakannya
antara  lain  yaitu = Kompensasi
Eksekutif, Kepemilikan Saham
Eksekutif, Preferensi Resiko Eksekutif
dan Karakteristik Eksekutif.



Menurut Houlder (2010)
Perusahaan publik di Amerika Serikat
diwajibkan untuk membayar pajak atas
pendapatan dan pajak ini merupakan
jumlah terbesar bagi perusahaan-
perusahan di berbagai industri. Oleh
karena itu mencari cara untuk
mengurangi atau melakukan
penghindaran pajak dapat membantu
perusahaan menyimpan lebih banyak
keuntungan. Karena ini  mungkin
awalnya  berpikir  bahwa semua
perusahaan ingin meminimalkan pajak
perusahaan. Fakta ini bagaimanapun
telah mengabaikan bahwa
penghindaran pajak dapat mengekspos
perusahaan untuk banyak jenis risiko.

Fenomena penghindaran pajak
lain yang terjadi di Indonesia adalah
dimuat di berita online
(www.detik.com) pada tanggal 14
Agustus 2013. Ketua Umum Real
Estate Indonesia (REI) Setyo Maharso
angkat bicara soal itu. Pihaknya yakin
jika kasus pengurangan pembayaran
Pajak  Penghasilan  (PPh) tidak
dilakukan oleh anggotanya. Meskipun
ia tak menutup kemungkinan perlu
adanya pemeriksaan terhadap
pengembang yang fokus menggarap
properti komersial atau non subsidi
yang jumlahnya mencapai 40% dari
anggota REI. Dari sedikitnya total
anggota REI  berjumlah  3.000
pengembang, sekitar 60% memang
sudah melakukan pembayaran pajak
secara benar karena porsi ini menjual
rumah tipe sederhana alias rumah
subsidi. Pada transaksi penjualan
rumah subsidi relatif sudah terukur
harganya. Berbeda dengan penjualan
properti komersial dijual memakai
mekanisme pasar. Sebanyak 40%

pengembang properti anggota REI
berjual properti komersial.

Menurut Budiman (2012)
penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan  tentu saja  melalui
kebijakan yang diambil oleh pemimpin
perusahaan itu sendiri. Pimpinan
perusahaan sebagai pengambil
keputusan dan kebijakan dalam
perusahaan tentu memiliki karakater
yang berbeda-beda. Seorang pemimpin
perusahaan bisa saja memiliki karakter
risk taker atau risk averse yang
tercermin dari besar kecilnya risiko
perusahaan . Semakin tinggi risiko
suatu perusahaan, maka eksekutif
cenderung bersifat risk taker dan
semakin rendah risiko  suatu
perusahaan, maka eksekutif cenderung
bersifat risk averse.

Perusahaan real estate dan
property merupakan salah satu sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  (BEI).  Perkembangan
industri real estate dan property begitu
pesat saat ini dan akan semakin besar
di masa yang akan datang. Hal ini
disebabkan oleh semakin
meningkatnya  jumlah  penduduk
sedangkan supply tanah bersifat tetap.
Diawal tahun 1968, industri real estate
dan property mulai bermunculan dan
mulai tahun 80-an, industri real estate
dan property sudah mulai terdaftar di
BEI. Adapun jumlah perusahaan real
estate dan property yang terdaftar di
BEI pada tahun 2003 berjumlah 30
perusahaan dan pada tahun 2009
terdapat 41 perusahaan.

Penelitian ini merupakan replikasi
dari penelitian Umi Hanafi dan Puji
Harto (2014). Armstrong et al. (2012)
menguji pengaruh kompensasi
eksekutif terhadap perencanaan pajak
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perusahaan dan menemukan hubungan
negatif antara kompensasi eksekutif
terhadap pajak yang dibayarkan. Selain
kompensasi, eksekutif juga akan
bersedia untuk membuat keputusan
penghindaran pajak jika ia memiliki
saham perusahaan. Hal tersebut karena
eksekutif juga akan menerima dampak
dari efisiensi beban pajak perusahaan.
Sehingga menurut Armstrong et al.
(2012) kepemilikan saham eksekutif
dapat mendorong efisiensi pembayaran
pajak  perusahan.  Selain  faktor
eksternal, kebijakan  penghindaran
pajak juga dapat didorong oleh faktor
internal dari eksekutif. Faktor internal
tersebut menurut Budiman (2012)
adalah preferensi risiko eksekutif dan
karakteristik  eksekutif. ~ Budiman
(2012) menggolongkan eksekutif ke
dalam risk taker dan risk averse
dengan melihat pada besar kecilnya
risiko perusahaan. Eksekutif yang
bersifat risk taker akan lebih
berpengaruh terhadap penghindaran
pajak perusahaan dibandingkan dengan
eksekutif yang bersifat risk averse.

KERANGKA PEMIKIRAN
TEORITIS DAN PERUMUSAN
HIPOTESIS

Tidak ada individu yang
bersedia membayar pajak secara
sukarela. Dengan demikian wajib pajak
akan selalu berusaha menentang untuk
membayar pajak. Kepatuhan dapat
dipandang sebagai sebuah perilaku
masyarakat dalam menyikapi sebuah
fenomena  yang terjadi  dalam
kehidupannya. Fenomena yang diamati
tersebut  dipandang ~ memberikan
keuntungan  dalam  kehidupannya,
maka hal tersebut akan membawa
sikap yang positif, begitu juga
sebaliknya. Begitu pula eksekutif
sebagai seorang individu akan
membuat  kebijakan  penghindaran

pajak bagi perusahaan jika eksekutif
tersebut juga mendapat keuntungan
dari apa yang dilakukannya. Salah satu
cara pemberian keuntungan bagi
eksekutif adalah dengan pemberian
kompensasi  tinggi serta adanya
kepemilikan saham oleh eksekutif,

Tindakan eksekutif sebagai
penentu keputusan akan
mempertimbangkan berbagai aspek.
Dampak dari tindakan tersebut juga
dianalisis secara akurat supaya
keputusan yang diambil merupakan
keputusan terbaik yang memiliki
dampak negatif paling kecil. Preferensi
risiko eksekutif merupakan
konsekuensi yang akan dimiliki
eksekutif sebagai akibat tindakan yang
diambilnya. Karakteristik eksekutif
juga akan menjadi penentu apakah
eksekutif akan bersifat risk taker atau
risk averse. Teori of planned behavior
dan atribusi merupakan dasar eksekutif
dalam membuat keputusan, termasuk
penghindaran pajak.

Pengaruh  kompensasi  eksekutif
terhadap  penghindaran  pajak
perusahaan

Berdasarkan teori kepatuhan
yang menyatakan bahwa pada
dasarnya tidak ada seorang wajib
pajak yang secara sukarela atau
secara cuma-Cuma membayar pajak
karena bagi wajib pajak hal tersebut
merupakan suatu beban karena dapat
mengurangi penghasilan.
Berdasarkan hal tersebut seorang
eksekutif sebagai pimpinan
perusahaan akan membuat suatu
kebijakan penghindaran pajak jika ia
mendapatkan keuntungan dari hal
tersebut. Oleh karena itu
memberikan  kompensasi  tinggi



kepada eksekutif merupakan salah
satu cara terbaik sebagai upaya
pelaksanaan efisiensi pajak
perusahaan
Penelitian yang dilakukan
oleh Desai dan Dharmapala (2006)
menunjukkan bahwa kompensasi
yang diberikan kepada eksekutif
tinggi maka dapat menaikkan
penghindaran pajak perusahaan yang
dipimpinnya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rego dan Wilson
(2009) menunjukkan bahwa
kompensasi yang diberikan kepada
eksekutif memiliki pengaruh positif
terhadap penghindaran pajak
perusahaan, sedangkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Irwan
(2012) menemukan bukti bahwa
kompensasi yang diberikan kepada
eksekutif tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
penghindaran  pajak  perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh
Puspita dan Harto (2014)
menunjukkan hasil bahwa
kompensasi eksekutif tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
penghindaran  pajak  sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Hanafi dan Harto (2014)
menunjukkan hasil bahwa
kompensasi eksekutif berpengaruh
signifikan dan positif terhadap
penghindaran  pajak  perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut maka
diturunkan hipotesis pertama yaitu :
Hi : Kompensasi Eksekutif
berpengaruh  positif  terhadap
penghindaran pajak perusahaan

Pengaruh kepemilikan saham
eksekutif terhadap penghindaran
pajak perusahaan

Disini kepemilikan saham dijelaskan
oleh teori kepatuhan dimana suatu
perusahaan oleh eksekutif mampu
mempengaruhi penghindaran pajak
perusahaan. Teori ini berasumsi
bahwa eksekutif sebagai seorang
individu akan melaksanakan sesuatu
jika ia mendapatkan keuntungan dari
hal yang dilakukan tersebut. Dengan
adanya kepemilikan saham, seorang
eksekutif juga menjadi bagian dari
pemilik perusahaan. Sehingga baik
secara langsung maupun tidak
langsung, aliran cash flow perusahaan
yang baik menjadi harapan eksekutif
agar ia mendapat keuntungan yang
lebih tinggi. Aliran kas perusahaan
yang baik salah satunya dapat dicapai
dengan melakukan efisiensi beban
pajak melalui penghindaran pajak
perusahaan.

Tolok ukur variabel kepemilikan
saham menurut Irawan dalam Hanafi
dan Harto(2014) merupakan
persentase kepemilikan saham oleh
eksekutif yang diungkapkan pada
annual report perusahaan.
Kepemilikan saham eksekutif
diharapkan mampu  meningkatkan
Kinerja  perusahaan  diantaranya
melalui penghindaran pajak
perusahaan sebagai upaya efisiensi
pembayaran pajak. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hanafi dan Harto
(2014) menemukan hasil bahwa
kepemilikan saham eksekutif
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap penghindaran pajak
perusahaan dan penelitian yang
dilakukan oleh Zhou (2011), dalam
penelitiannya di Cina, menemukan
hasil bahwa ada hubungan positif
antara proporsi pemegang Ssaham
pengendali dengan penghindaran



pajak perusahaan. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Puspita dan Harto (2014) yang
menunjukkan hasil bahwa
kepemilikan saham memiliki
pengaruh negatif  dan signifikan
terhadap penghindaran pajak. Dapat
disimpulkan bahwa semakin besar
kepemilikan saham yang dimiliki
oleh  pemegang saham, maka
perusahaan semakin agresif dalam
pengambilan keputusan dan hal ini
berimplikasi pada penghindaran pajak
yang tinggi. Berdasarkan uraian
diatas, hipotesis kedua dari penelitian
ini adalah:

Ho: Kepemilikan saham
perusahaan oleh eksekutif
berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak
perusahaan

Pengaruh preferensi risiko eksekutif
terhadap  penghindaran  pajak
perusahaan
Eksekutif yang memiliki preferensi
risk  taker akan  mempunyai
keberanian yang lebih  dalam
menentukan  kebijakan  meskipun
risikonya tinggi. Tetapi, risk taker
dengan keberaniayang tinggi tersebut
juga dituntut untuk menghasilkan
cash flow yang tinggi. Hal tersebut
dilakukan untuk menyeimbangkan
risiko yang ditimbulkan  atas
keberaniannya dalam  mengambil
suatu tindakan dan suatu keputusan.
Di antara berbagai keputusan yang
dilakukan eksekutif, terdapat suatu
keputusan untuk melakukan
penghindaran pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh
Budiman (2012) menunjukkan hasil

bahwa eksekutif yang mempunyai
preferensi risk taker berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak
perusahaan dan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Chandra (2014)
menunjukkan bahwa preferensi resiko
eksekutif berpengaruh positif
signifikan terhadap penghindaran
pajak.  Hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Hanafi dan Harto
(2014) juga menemukan bukti bahwa
preferensi risiko eksekutif
berepengaruh signifikan dan positif
terhadap penghindaran pajak
perusahaan.  Berdasarkan uraian
diatas maka diturunkan hipotesis
ketiga yaitu :

Hs : Preferensi Risiko Eksekutif
berpengaruh positif terhadap
Penghindaran Pajak
Perusahaan

Pengaruh karakteristik eksekutif

terhadap  penghindaran  pajak
perusahaan
Karakter  seorang  eksekutif

dibedakan menjadi dua yaitu risk
taker dan risk averse yang tercermin
dari besar kecilnya risiko suatu
perusahaan. Risk taker eksekutif
memiliki keberanian yang tinggi dan
berani mengambil risiko sedangkan
Risk Averse cenderung tidak memiliki
keberanian sehingga tidak berani
mengambil  risiko yang tinggi.
Semakin  tinggi  risiko  suatu

perusahaan, maka eksekutif
cenderung akan bersifat risk taker
sehingga semakin tinggi
kecenderungan melakukan

penghindaran pajak dengan ditandai
nilai CETR yang rendah (Mutaqgin,
2014). Sebaliknya semakin rendah
risiko suatu perusahaan maka



eksekutif cenderung bersifat risk
averse (Kristiani dan Jati, 2014)
Penelitian yang dilakukan
Budiman dan Setiyono(2012); Dewi
dan  Jati(2014);  Swingly dan
Sukartha(2015); dan Maharani dan
Suardana(2015) menunjukkan hasil
bahwa karakter eksekutif berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak .
Semakin eksekutif bersifat risk taker
maka akan semakin tinggi pula
aktivitas penghindaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan. Berbeda
dengan hasil penelitian dari Indarti
dan Winoto (2015) yang menyatakan
bahwa karakter eksekutif berpengaruh
negatif ternadap penghindaran pajak.
Tingkat risiko perusahaan yang lebih
rendah  mengindikasikan karakter
eksekutif lebih memiliki sifat risk
averse, dimana seorang eksekutif
cenderung tidak menyukai risiko
sehingga kurang berani atau tidak
berani dalam mengambil suatu
keputusan untuk melakukan
penghindaran pajak. Berdasarkan
uraian tersebut maka diturunkan
hipotesis ke empat yaitu :
Hs:  Karakter eksekutif berpengaruh
positif terhadap penghindaran
pajak perusahaan.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Terdapat dua cara untuk
mengukur penghindaran pajak
perusahaan, yaitu dengan GAAP ETR
dan CASH ETR. GAAP ETR
memperhitungkan pajak kini dan pajak
tangguhan  dalam  pengukurannya.
Namun, menurut Minnick dan Noga
(2010) GAAP ETR tidak
mendefinisikan  manajemen  pajak
jangka pendek yang dibayarkan

dengan  kas.  Sehingga, dalam
penelitian ini variabel penghindaran
pajak diukur menggunakan CETR
yang memperhitungkan pembayaran
pajak secara kas terhadap laba
perusahaan sebelum pajak penghasilan.

Variabel kompensasi eksekutif
dalam penelitian ini diukur mengikuti
Armstrong et al. (2012), yaitu dengan
menggunakan total kompensasi kas
yang diterima oleh eksekutif selama
setahun. Indikator pengukuran
kepemilikan saham oleh eksekutif pada
penelitian ini adalah persentase jumlah
saham yang dimiliki oleh eksekutif
terhadap jumlah saham yang beredar.
Variabel kepemilikan saham eksekutif
diukur dengan melihat data
kepemilikan saham yang terdapat
dalam annual report perusahaan
(Irawan, 2012). Pengukuran preferensi
risiko eksekutif dalam penelitian ini
sama  seperti  pengukuran  yang
dilakukan oleh Budiman (2012) yang
menggunakan  risiko  perusahaan
sebagai proksi pengukurannya.
Preferensi  risiko  diukur  dengan
variabel dummy dimana diberi nilai 1
apabila risiko perusahaan melebihi
rata-rata dan diberi nilai 0 apabila
risiko perusahaan tidak melebihi rata-
rata. Pengukuran karakteristik
eksekutif  dalam  penelitian  ini
mengikuti pengukuran yang dilakukan
oleh Budi dan Setiyono (2012) untuk
mengukur risiko suatu perusahaan ini
dihitung menggunakan deviasi standar
dari EBITDA (Earning Before Income
Tax, Depreciation, and Amortization)
dibagi dengan jumlah aset perusahaan
perusahaan.

Sampel dan Populasi



Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan property, real estate
dan  building construction yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2011-2015. Pemilihan sampel
pada penelitian ini berdasarkan pasa
tingginya pertumbuhan sektor
property, real estate and building
construction  dibandingkan  dengan
sektor usaha lain. Namun pertumbuhan
sektor  tersebut tidak  membuat
penerimaan negara dari pajak property
mengalami kenaikan.

Periode penelitian yang
digunakan adalah 5 (lima) tahun yaitu
dimulai dari tahun 2011 sampai dengan
tahun 2015. Alasan pemilihan tahun
tersebut karena pada tahun tersebut
tarif flat wajib pajak badan telah
diterapkan dan data yang digunakan
juga menggambarkan kondisi yang
relatif baru. Dengan perlakuan
peraturan yang sama pada tahun
sampel serta data yang relatif baru,
diharapkan hasil penelitian akan lebih
relevan untuk memahami kondisi
aktual penghindaran pajak yang terjadi
di  Indonesia.. Perusahaan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini
dipilih berdasarkan metode purposive
sampling, dengan tujuan untuk
mendapatkan sampel yang
representatif sesuai dengan Kkriteria
yang ditentukan. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik dokumentasi
yaitu suatu metode dengan cara
mempelajari dokumen yang berkaitan
dengan seluruh data yang diperlukan
dalam penelitian.

Metode Analisis

Metode analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini adalah analisis

regresi berganda. Persamaan regresi
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

Y= A+ Xi+ BXo+ BX3 +

BXst+e

Keterangan :

Y = Penghindaran Pajak
Perusahaan

A = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Kompensasi Eksekutif

X2 = Kepemilikan Saham
Eksekutif

X3 = Preferensi Risiko Eksekutif
Xaq = Karakteristik Eksekutif

e =Standar error

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Deskripsi sampel dan Variabel

Selama tahun 2011 sampai
dengan tahun 2015 terdapat 245
perusahaan property, real estate dan
building construction. Sebanyak 141
perusahaan tidak memenuhi Kkriteria
sampel sehingga tidak dapat digunakan
dalam penelitian.  Sehingga total
sampel dalam penelitian ini adalah 104
perusahaan.

Berdasarkan tabel analisis
deskriptif dapat diketahui bahwa jumlah
sampel (N) berjumlah 104. Rata-rata
dari data variabel penghindaran pajak
diketahui adalah -0,1770 dengan
standar deviasi sebesar 0,10919. Pada
data variabel kompensasi eksekutif
diketahui rata-ratanya 9,8981 dengan
standar deviasi sebesar 0,73466. Rata-
rata yang diketahui pada variabel
kepemilikan saham eksekutif sebesar
0,54373 dengan standar deviasi sebesar
1,480817. Pada data variabel preferensi
risiko eksekutif diketahui rata-ratanya
0,0453 dengan standar deviasi sebesar



0,18401

dan

pada

variabel
karakateristik eksekutif diketahui rata-
ratanya 0,2374 dengan standar deviasi

sebesar 0,40983.
Tabel 1
Uji Statistik Deskriptif
N Minim | Maxim | Mean Std.
um um Deviati
on
Penghindaran Pajak 104 -.46 .10 | -.1770 | .10919
Kompensasi Eksekutif 104 7.04 | 10.98 | 9.8981 | .73466
Kepemilikan Saham 104 | -1.571| 1.571 | .54373 | 1.4808
Eksekutif 17
Preferensi Risiko 104 .00 .79 | .0453 | .18401
Eksekutif
Karakteristik Eksekutif 104 .01 1.56 | .2374 | .40983
Valid N (listwise) 104

Uji Model

Uji model dalam penelitian ini
meliputi uji koefisien determinasi dan
uji  pengaruh simultan (Uji F).
Koefisien determinasi (R2) digunakan
untuk mengetahui presentase
sumbangan pengaruh variabel
independen (X1, X2,...Xn) secara
serentak terhadap variabel dependen
(Y). Uji pengaruh simultan atau uji
statistik F menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan
ke dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.

Pengolahan data yang dilakukan
memberikan nilai adjusted R2 sebesar
0.237. Hal ini berarti variabilitas
variabel  dependen  (penghindaran
pajak) yang dapat dijelaskan oleh
variabilitas  variabel independen
(kompensasi  eksekutif, kepemilikan
saham eksekutif, preferensi risiko
eksekutif dan karakteristik eksekutif)
hanya sebesar 23,7%. Sisanya, yaitu
72,3 % dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model
regresi.

Hasil pengolahan data juga
menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 8,989 dengan signifikansi
0,000. Ini berarti model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi
penghindaran  pajak  perusahaan.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel kompensasi eksekutif,
kepemilikan saham eksekutif dan
preferensi  risiko  eksekutif  dan
karakteristik eksekutif secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak perusahaan
Pembahasan Hasil Penelitian

Uji statistik t menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel
dependen. Hasil uji statistik t
menunjukkan bahwa keempat variabel
independen yang dimasukkan ke dalam
model  regresi  dinyatakan tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
penghindaran pajak perusahaan. Hal
ini dapat dilihat dari nilai CETR yang
tinggi karena apabila nilai CETR
semakin tinggi maka penghindaran
pajaknya semakin rendah.

Pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa variabel
kompensasi eksekutif memiliki nilai t
sebesar 3,002, dan nilai koefisien
regresi sebesar 0,040. Sedangkan
nilai sig yang didapat sebesar 0,003
yang lebih kecil dari a 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel
kompensasi  eksekutif ~ memiliki
pengaruh positif terhadap
penghindaran pajak, sehingga

hipotesis 1 ditolak karena apabila

CETR  semakin  tinggi  maka
penghindaran  pajaknya  semakin
rendah.



Pengujian  hipotesis  kedua
menunjukkan bawa variabel
kepemilikan saham eksekutif

memiliki nilai t sebesar 2,352, dan
nilai koefisien regresi sebesar 0,015.
Sedangkan nilai sig yang didapat
sebesar 0,021 yang lebih kecil dari a
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel kepemilikan saham eksekutif
berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak, oleh karena itu
hipotesis 2 ditolak karena apabila
CETR semakin tinggi maka tingkat

penghindaran  pajaknya  semakin
rendah.
Pengujian hipotesis  ketiga

menunjukkan bahwa variabel
preferensi risiko eksekutif memiliki
nilai t sebesar 3,488 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,180.
Sedangkan nilai sig yang didapat
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari
nilai a 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa preferensi risiko eksekutif
berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak, sehingga
hipotesis 3 ditolak karena apabila
CETR semakin tinggi maka tingkat
penghindarannya semakin rendah.

Pengujian  hipotesis  keempat
menunjukkan bahwa variabel
karakteristik eksekutif memiliki nilai t
sebesar 2,494 dan nilai koefisien
regresi sebesar0,057. Sedangkan nilai
sig yang didapat sebesar 0,014 lebih
kecil dari a 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel
karakteristik  eksekutif berpengarh
positif terhadap penghindaran pajak,
Oleh karena itu hipotesis 4 ditolak
karena apabila CETR semakin tinggi
maka tingkat penghindaran pajaknya
semakin rendah.

KESIMPULAN DAN
KETERBATASAN

Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kompensasi eksekutif,
kepemilikan saham eksekutif,
preferensi  risiko  eksekutif, dan
karakteristik eksekutif bersama-sama
tidak pengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak perusahaan
dikarenakan dalam penelitian ini nilai

CETR tinggi maka  sehingga
penghindaran  pajaknya  semakin
rendah.

Penelitian ini memiliki
beberapa  keterbatasan.  Pertama,

penelitian ini hanya menggunakan
sampel dari perusahaan property, real
estate dan building construction yang
ada di Indonesia sehingga hasil
penelitian tidak dapat digunakan secara
umum untuk industri lain di Indonesia.
Kedua, penelitian menggunakan Cash
Effective Tax Rates (CETR) sebagai
satu-satunya  proksi  penghindaran
pajak.

Berdasarkan keterbatasan
tersebut, untuk penelitian selanjutnya
disarankan agar menggunakan sampel
seluruh perusahaan yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia sehingga hasil
penelitian ~ lebih  mampu  untuk
menggambarkan keadaan
penghindaran pajak di Indonesia.
Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan pengukuran lain sebagai
proksi penghindaran pajak. Misalnya
perhitungan boox tax differences,
GAAP effective tax rates,dan tax
sheltering. Ketiga, penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel
yang lebih mampu menggambarkan
karakteristik eksekutif seperti usia dan
pendidikan.
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